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Dokumentasi Kegiatan 

 

 

1. Bagaimana proses seleksi siswa untuk ajang OSN selama ini dilakukan di 

SMP Negeri 2 Rendang? 

Jawaban: 

Selama ini, proses seleksi masih bersifat manual dan konvensional. Biasanya 

kami memulai dengan melihat nilai raport siswa dari mata pelajaran 

Matematika, IPA, dan IPS. Setelah itu, kami berdiskusi dengan guru mata 

pelajaran atau wali kelas untuk mengetahui siapa saja siswa yang dianggap 

menonjol. Namun, proses ini belum terintegrasi dalam satu sistem yang 
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sistematis dan berbasis data. Akibatnya, keputusan seleksi sangat bergantung 

pada pengamatan dan persepsi guru, bukan berdasarkan analisis akademik 

yang menyeluruh. 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam menentukan siswa yang 

layak mewakili sekolah pada ajang OSN? 

Jawaban: 

Tantangan terbesar adalah keterbatasan waktu dan informasi. Dengan jumlah 

siswa yang cukup banyak, tidak mudah untuk memantau perkembangan 

masing-masing siswa secara detail. Seleksi manual hanya menyoroti siswa 

yang tampak aktif di kelas atau yang sudah dikenal guru. Sementara siswa 

yang cenderung pendiam, tetapi memiliki potensi akademik tinggi, sering kali 

terabaikan. Kurangnya analisis historis terhadap nilai-nilai sebelumnya juga 

membuat kami hanya fokus pada nilai semester terakhir, padahal pola 

perkembangan nilai sangat penting untuk dianalisis. Selain itu guru-guru 

pembina OSN juga merasa kesulitan dalam menyeleksi siswanya 

mengandalkan metode manual seperti itu, jadi saya rasa perlu metode baru 

untuk menyeleksi siswa untuk perlombaan OSN. 

3. Apakah metode seleksi yang selama ini digunakan dirasa cukup 

efektif? 

Jawaban: 

Sejujurnya, saya melihat bahwa metode yang selama ini digunakan masih jauh 

dari efektif. Ketergantungan pada pengamatan subjektif guru dan seleksi yang 

tidak didukung sistem data menyebabkan proses ini tidak efisien dan rentan 

kesalahan. Misalnya, siswa dengan peningkatan performa yang konsisten bisa 
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saja tidak terdeteksi hanya karena tidak menonjol secara sosial. Metode saat 

ini juga kurang bisa dipertanggungjawabkan secara akademik karena tidak 

berbasis analisis data yang objektif. 

4. Pernahkah SMP Negeri 2 Rendang menjadi juara di dalam OSN di 

berbagai tingkat seperti kabupaten, provinsi, atau nasional? 

Jawaban : 

Pernah, kami pernah dapat juara 1 dan 2 bidang IPA dan IPS di OSN 

kabupaten tahun 2019. Selain itu pada tahun-tahun sebelumnya kami juga 

pernah juara 1 bidang IPA di kabupaten, pernah juara 2 bidang IPA di 

kabupaten tapi saya lupa tahunnya. Selain itu kita juga pernah lolos ke tingkat 

provinsi di mapel matematika kalau tidak salah tahun 2015. 

5. Apa pernah ada kasus di mana siswa yang sebenarnya potensial tidak 

terpilih karena sistem seleksi yang kurang menyeluruh? 

Jawaban: 

Pernah, bahkan ada kasus yang cukup menonjol. Salah satu siswa kami 

ternyata memiliki nilai IPA yang sangat stabil dan tinggi selama tiga semester. 

Namun, karena siswa tersebut kurang dikenal dan tidak terlalu aktif, dia tidak 

terpilih mengikuti OSN. Kami baru menyadari potensinya setelah guru 

IPA merekap nilai siswa secara keseluruhan. Kejadian seperti ini 

menunjukkan pentingnya sistem yang mampu melihat data secara 

komprehensif agar potensi siswa tidak terlewatkan. 
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6. Apakah menurut Bapak data nilai raport dapat dijadikan dasar untuk 

mengidentifikasi minat siswa dalam bidang OSN seperti IPA, IPS, dan 

Matematika? 

Jawaban: 

Saya sangat setuju. Nilai raport mencerminkan pencapaian akademik siswa 

dalam jangka waktu tertentu, sehingga bisa menjadi indikator konsistensi dan 

minat siswa terhadap suatu mata pelajaran. Apalagi jika datanya diolah dengan 

pendekatan berbasis teknologi, kita bisa melihat pola akademik secara 

objektif. Dengan begitu, kita tidak hanya melihat nilai tertinggi sesaat, tetapi 

juga minat dan ketekunan siswa dalam bidang tertentu dari waktu ke waktu. 

 

7. Bagaimana tanggapan Bapak jika di sekolah diterapkan sistem berbasis 

machine learning, seperti algoritma K-Nearest Neighbour (KNN), untuk 

membantu klasifikasi kecenderungan awal siswa untuk mengetahui 

potensi akademiknya? 

Jawaban: 

Saya sangat mendukung penerapan teknologi, terutama jika dapat membantu 

kami dalam membuat keputusan yang lebih akurat dan efisien. Jika algoritma 

seperti KNN dapat mengolah data nilai siswa dan menghasilkan rekomendasi 

minat atau potensi siswa di bidang OSN, maka proses seleksi akan jauh lebih 

objektif. Ini akan mengurangi beban guru dalam menyeleksi secara manual 

dan meminimalkan subjektivitas. Namun, saya harap sistem seperti ini 

nantinya mudah digunakan dan hasil analisisnya jelas serta bisa dijadikan 

acuan resmi dalam proses seleksi. 
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8. Apa harapan Bapak terhadap sistem seleksi siswa OSN ke depannya? 

Jawaban: 

Saya berharap ke depannya proses seleksi bisa dilakukan secara lebih objektif, 

transparan, dan efisien. Dengan adanya sistem berbasis data, kami dapat 

melihat potensi siswa secara menyeluruh, baik dari aspek nilai, minat, maupun 

konsistensinya. Saya ingin sekolah memiliki alat bantu berbasis teknologi 

untuk memastikan siswa yang dipilih benar-benar sesuai dengan bidang OSN 

yang akan diikuti. Harapannya tentu, sistem ini tidak hanya membantu proses 

seleksi, tetapi juga mendorong peningkatan prestasi sekolah di tingkat 

kabupaten, provinsi, hingga nasional. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pengambilan Data dan Pelabelan Data Oleh 

Guru Pembina OSN di SMP Negeri 2 Rendang 
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Lampiran 4. Dokumentasi Serah Terima Sistem, Sosialisasi Sistem, Serta 

Penilaian Sistem oleh Kepala Sekolah dan Guru-Guru 

Pembina OSN di SMP Negeri 2 Rendang 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Kebutuhan Sistem Berbasis Dekstop Dari 

Sekolah 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Menerapkan Sistem di Sekolah 
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Lampiran 7. Hasil Uji Blackbox dan Validasi Guru 
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